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Lampiran 1: Kuesioner 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keperluan kevalidasian data penelitian yang dilakukan , maka saya 

mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr untuk siap mengisi data-data dibawah ini dengan 

uraian/deberi tanda centang (✓) pada pertanyaan pilihan berikut: 

1. Nama Responden :………………………………………………(boleh tidak diisi) 

 

2. Usia Responden :  

☐20 s/d 30 tahun  ☐31 s/d 40 tahun  ☐40 tahun keatas 

 

3. Jenis Kelamin : 

☐Perempuan  ☐Laki-laki 

 

3. Jenjang Pendidikan : 

☐Diploma   ☐Strata 1 

☐Strata 2   ☐Strata 3 

 

4. Jabatan Saat Ini : 

☐Partner   ☐Manajer   ☐Supervisor   

☐Senior   ☐Junior   ☐Lainnya (……) 

 

5. Lama Bekerja : 

☐1-2 tahun  ☐> 4 tahun 

☐2-4 tahun 
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B. DAFTAR PERTANYAAN 

PETUNJUK UNTUK MENGISI KUISIONER DIBAWAH INI: 

1. Berilah tanda tick mark (✓) pada pilihan yang sesuai pendapat anda 

2. Pilih salah satu jawaban untuk 1 butir pernyataan. 

Pilihan jawaban sebagai berikut: 

 

STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju N =Netral 

 TS = Tidak Setuju   SS = Sangat Setuju 

 
 

A. KUESIONER VARIABEL GENDER 

No. PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Ketika saya memutuskan suatu 
pendapat atau pertimbangan 
dalam mengaudit itu berdasarkan 
karakter biologis (perempuan 
menggunakan perasaan dan 
emosi) atau (laki-laki 
menggunakan dasar bukti-bukti 
to the point) 

     

2. Saya akan bersikap relative, jika 
auditee saya yang lawan jenis 
memiliki ketertarikan pribadi 
(dalam proses operasional 
auditing) 

     

3. Saya akan menjunjung tinggi 
kesetaraan gender di dalam 
dunia auditing itu sendiri, karena 
itu sangat berpengaruh dalam 
proses audit terhadap auditee 

     

4. Saya akan menghargai dan 
mendengarkan setiap pendapat, 
pertanyaan, keluhan dan 
keputusan. Yang menyampaikan 
baik itu laki-laki ataupun 
perempuan 

     

5. Saya pernah atau sering 
dipengaruhi dengan kesenjangan 
gender atas pertimbangan-
pertimbangan dalam audit untuk 
menghasilkan opini 

     

 

 

 

 



81 
 

 
 

B. KUESIONER VARIABEL STRESS KERJA 

NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Lingkungan dimana tempat saya 
bekerja cukup mendukung saya 
dalam proses pekerjaan 

     

2. Saya merasa ada dukungan kerja 
dari rekan kerja maupun dari 
atasan saya 

     

3. Saya memperoleh kesempatan 
untuk ikut dalam berpartisipasi 
untuk pembuatan keputusan 
kerja 

     

4. Dalam melaksanakan sebuah 
tugas saya tidak tertekan dengan 
aturan yang ada 

     

5. Saya memiliki kepribadian yang 
teliti dan tidak terburu-buru dalam 
melakukan sebuah pekerjaan 

     

6. Saya dapat mengatur waktu 
dengan baik untuk 
menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 

     

7. Jika saya mempunyai masalah 
didalam keluarga itu tidak akan 
memengaruhi saya dalam 
bekerja 

     

8. Ketika saya merasa ada kesulitan 
finansial saya akan meningkatkan 
prestasi kerja 

     

9. Saya merasa tidak nyaman jika 
ada persaingan diantara rekan 
kerja saya 

     

10. Saya memiliki pengalaman yang 
tidak menyenangkan sehingga 
berpengaruh terhadap pekerjaan 
saya 

     

 
 
C. KUESIONER VARIABEL TEKANAN KETAATAN 

NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Saya tidak akan khawatir jika 
akan mendapatkan masalah 
dengan auditee jika saya tidak 
memenuhi keinginannya untuk 
berperilaku menyimpang dari 
profesional 

     

2. Saya akan menentang keinginan 
auditee karena secara 
professional saya telah berhasil 
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menegakkan profesionalisme 

3. Saya tidak akan menuruti 
keinginan auditee yang 
bertentangan dengan standar 
professional auditor 

     

4. Saya tidak ingin mendapatkan 
masalah dengan atasan jika tidak 
menuruti keinginan untuk 
menyimpang dari standar 
profesional 

     

5. Saya tidak akan menaati perintah 
atasan jika harus bertentangan 
dengan standar profesional 

     

6. Saya akan menaati perintah 
atasan walaupun saya akan 
memiliki beban moral karena 
bertentangan dengan standar 
profesional 

     

7. Saya akan menentang perintah 
atasan dan memilih keluar dari 
pekerjaan saya jika saya dipaksa 
untuk melakukan hal yang 
bertentangan dengan standar 
profesional 

     

8. Saya akan menentang perintah 
atasan karena secara moral telah 
berhasil menegakkan 
profesionalisme 

     

 
 
D. KUESIONER VARIABEL KOMPLEKSITAS TUGAS 

NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Sangatlah jelas alas an bagi saya 
mengapa saya harus 
mengerjakan bermacam-macam 
tugas yang ada 

     

2. Dalam melaksanakan tugas, saya 
mengetahui dengan jelas tugas 
yang saya kerjakan  

     

3. Saya mengetahui dengan jelas 
bahwa semua tugas yang 
diberikan kepada saya dapat saya 
selesaikan 

     

4. Sejumlah tugas yang 
berhubungan dengan seluruh 
fungsi bisnis yang ada sangatlah 
jelas 

     

5. Saya selalu dapat mengetahui 
dengan jelas bahwa saya harus 
mengerjakan suatu tugas khusus  
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6. Sangatlah jelas bagi saya, cara 
mengerjakan setiap jenis tugas 
yang harus saya lakukan selama 
ini 

     

7. Supervisi dan review dari atasan 
saya sangat membantu kejelasan 
mengenai tugas saya 

     

8.  Alat bantu dalam menyelesaikan 
tugas sangat memengaruhi saya 
dalam bekerja dalam hal ini 
memengaruhi kinerja saya 

     

 
 
E. KUESIONER VARIABEL AUDIT JUDGEMENT 

NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Saya akan mencegah akuntans 
auditee untuk mengubah catatan 
akuntansi tertentu yang menjadi 
sampel pengujian yang telah saya 
pilih 

     

2. Saya akan mengikuti instruksi 
atasan saya dan mengeluarkan 
pelanggaran dari proses 
konfirmasi seperti yang diminta 
auditee 

     

3. Saya tidak akan mengikuti 
instruksi atasan saya dan 
menolak untuk menghilangkan 
pelanggaran dari proses 
konfirmasi seperti yang diminta 
oleh auditee 

     

4. Saya tidak akan menyampaikan 
adanya salah saji material dalam 
laporan keungan audit yang 
diterbitkan untuk melindungi 
reputasi kantor auditee demi 
menjaga nama baik yang selama 
ini terjalin 

     

5. Saya akan menyampaikan salah 
saji material dalam laporan 
keungan auditan yang diterbitkan 

     

 

 



 

 
 

Lampiran 2: PETA TEORI 

No. Penulis/Topik/Judul Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian 

dan Teknik Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Pektra dan Kurnia 

(2015) Pengaruh 

Gender, Kompleksitas 

Tugas, Tekanan 

Ketaatan, Pengalaman 

Auditor terhadap Audit 

judgement 

Untuk mengetahui 

pengaruh gender, 

kompleksitas tugas, 

tekanan ketaatan, 

pengalaman auditor 

terhadap Audit 

judgement. 

1) Pembuatan judgement 

seorang auditor dapat berbeda 

antara pria dan wanita 

mengingat adanya perbedaan 

secara psikologis. Pria pada 

umumnya tidak menggunakan 

informasi secara komprehensif 

sedangkan wanita lebih teliti 

dan menggunakan informasi 

yang lebih lengkap. 

2) Auditor merasa bahwa tugas 

audit yang dihadapinya 

merupakan tugas yang 

kompleks sehingga auditor 

mengalami kesulitan dalam 

melakukan tugas dan tidak 

dapat membuat judgement 

professional. Akibatnya 

judgement yang diambil oleh 

auditor tersebut menjadi tidak 

sesuai dengan bukti yang 

diperoleh. Selain itu 

kompleksitas tugas juga 

mempengaruhi kinerja audit 

Variabel independen: 

a) Gender 

b) Kompleksitas tugas, 

c) Tekanan ketaatan 

d) Pengalaman auditor 

Variabel dependen: 

Audit judgement 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

gender, tekanan 

ketaatan dan 

pengalaman auditor 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap audit 

judgement. Sedangkan 

variabel kompleksitas 

tugas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap audit 

judgement. 

 

8
7
 



 
 

 
 

dalam membuat suatu 

judgement.  

3) Adanya tekanan untuk taat 

membawa dampak pada 

judgement yang diambil oleh 

auditor . Semakin tinggi tekanan 

yang dihadapi oleh auditor 

maka judgement yang diambil 

oleh auditor cenderung kurang 

tepat. 

4) Semakin banyak pengalaman 

yang dimiliki oleh auditor akan 

semakin meningkatkan keahlian 

auditor dalam menjalankan 

tugasnya. Keahlian dan 

pengalaman dapat 

mempengaruhi kemampuan 

prediksi dan deteksi auditor 

terhadap kecurangan, sehingga 

dapat mempengaruhi judgement 

yang diambil oleh auditor. 

Auditor yang berpengalaman 

biasanya dapat lebih meningat 

kesalahan atau kekeliruan yang 

tidak wajar dan lebih selektif 

terhadap informasi yang relevan 

dibandingkan dengan auditor 

yang kurang berpengalaman. 

8
8
 



 
 

 
 

 

2.  Irwanti (2011) 

Pengaruh Gender dan 

Tekanan Ketaatan 

terhadap Audit 

judgement, dengan 

Kompleksitas Tugas 

sebagai Variabel 

Moderasi 

untuk menguji apakah 

seorang auditor dalam 

pengambilan 

judgement dipengaruhi 

oleh gender, tekanan 

ketaatan, dan 

kompleksitas tugas. 

H1 : Gender berpengaruh 

terhadap judgement yang 

diambil oleh auditor. 

H2 : Tekanan ketaatan 

berpengaruh terhadap 

judgement yang diambil oleh 

auditor. 

H3 : Kompleksitas tugas 

memoderasi pengaruh gender 

terhadap judgement yang 

diambil oleh auditor 

H4: Kompleksitas tugas 

memoderasi pengaruh tekanan 

ketaatan terhadap judgement 

yang diambil oleh auditor. 

Variabel Independen: 

a) gender, 

b) tekanan ketaatan 

Variabel Dependen: 

Audit judgement 

Variabel Moderasi 

Kompleksitas Tugas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

gender dan tekanan 

ketaatan berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap judgement. 

Namun variabel 

kompleksitas tugas 

hanya memperkuat 

pengaruh gender 

terhadap audit 

judgement 

 

3. Gendrianto, Rustandi 

dan Mustaqien (2018) 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Audit  

Judgement 

untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan 

pengaruh dari 

kompleksitas tugas, 

stres kerja dan 

pengalaman audit 

terhadap audit 

judgement. 

H1: Kompleksitas tugas 

berpengaruh terhadap audit 

judgement yang dilakukan oleh 

auditor 

H2: Stres kerja berpengaruh 

terhadap audit judgement yang 

dilakukan oleh auditor 

H3: Pengalaman audit 

berpengaruh terhadap audit 

judgement yang dilakukan oleh 

auditor 

H4: Kompleksitas tugas, stres 

Variabel independen: 

a) kompleksitas tugas 

b) stres kerja  

c) pengalaman auditor 

Variabel dependen: 

Audit judgement 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

kompleksitas tidak 

berpengaruh terhadap 

audit judgement, stres 

kerja tidak berpengaruh 

terhadap audit 

judgement. pengalaman 

audit berpengaruh 

terhadap audit 

judgement. Secara 

simultan kompleksitas 
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kerja dan pengalaman audit 

berpengaruh terhadap audit 

judgement yang dilakukan oleh 

auditor. 

 

 

tugas, stres kerja dan 

pengalaman audit 

berpengaruh terhadap 

audit judgement. 

4. Putri (2018) Pengaruh 

Tekanan Ketaatan dan 

Self-Efficacy terhadap 

Audit judgement 

dengan Kompleksitas 

Tugas sebagai Variabel  

untuk mengetahui: (1) 

pengaruh tekanan 

ketaatan terhadap 

audit judgement, (2) 

pengaruh self-efficacy 

terhadap audit 

judgement, (3) 

pengaruh tekanan 

ketaatan terhadap 

audit judgement 

dimoderasi oleh 

kompleksitas tugas, 

dan (4) pengaruh self-

efficacy terhadap audit 

judgement dimoderasi 

oleh kompleksitas 

tugas. 

H1 : Tekanan ketaatan 

berpengaruh negatif terhadap 

audit judgement 

H2 : Self-efficacy berpengaruh 

positif terhadap audit judgement 

H3 : Kompleksitas tugas 

memperkuat pengaruh tekanan 

ketaatan terhadap audit 

judgement 

H4 : Kompleksitas tugas 

memperlemah pengaruh self-

efficacy terhadap audit 

judgement 

Variabel independen: 

a) tekanan ketaatan 

b) self efficacy   

Variabel dependen: 

Audit judgement 

Variabel Moderasi 

Kompleksitas tugas 

 

Hasil menunjukkan self-

efficacy memiliki 

pengaruh positif 

terhadap audit 

judgement, tekanan 

ketaatan tidak memiliki 

pengaruh terhadap audit 

judgement, 

kompleksitas tugas 

memperlemah pengaruh 

tekanan ketaatan 

terhadap audit 

judgement, dan 

kompleksitas tugas 

memperlemah pengaruh 

self-efficacy terhadap 

audit judgement 
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Lampiran 3: UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

A. Uji Validitas  

1. Variabel Gender 

Correlations 

 G1 G2 G3 G5 GTotal 

G1 Pearson Correlation 1 .892** .419** .832** .860** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

G2 Pearson Correlation .892** 1 .461** .846** .896** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

G3 Pearson Correlation .419** .461** 1 .441** .758** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

G5 Pearson Correlation .832** .846** .441** 1 .784** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 

GTotal Pearson Correlation .860** .896** .758** .784** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Variabel Stres Kerja  

Correlations 

 SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SKTotal 

SK1 Pearson 

Correlation 

1 .671** .513 ** .327** .245* .441** .237* .570** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .028 .000 .034 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SK2 Pearson 

Correlation 

.671** 1 .646** .374** .346** .499** .281* .702** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .002 .000 .012 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SK3 Pearson 

Correlation 

.513** .646** 1 .375** .212 .399** .323** .553** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .058 .000 .003 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SK4 Pearson 

Correlation 

.327** .374** .375** 1 .097 .268* .245* .476** 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .001  .392 .016 .028 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SK5 Pearson 

Correlation 

.245* .346** .212 .097 1 .358** .594** .533** 

Sig. (2-tailed) .028 .002 .058 .392  .001 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SK6 Pearson 

Correlation 

.441** .499** .399** .268* .358** 1 .336** .536** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .016 .001  .002 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SK7 Pearson 

Correlation 

.237* .281* .323** .245* .594** .336** 1 .598** 

Sig. (2-tailed) .034 .012 .003 .028 .000 .002  .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

SKTot

al 

Pearson 

Correlation 

.570** .702** .553** .476** .533** .536** .598** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Variabel Tekanan Ketaatan 

Correlations 

 TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TKTotal 

TK1 Pearson Correlation 1 .892** .419** .475** .419** .892** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TK2 Pearson Correlation .892** 1 .461** .503** .461** .916** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TK3 Pearson Correlation .419** .461** 1 .087 1.000** .647** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .440 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TK4 Pearson Correlation .475** .503** .087 1 .087 .629** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .440  .440 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TK5 Pearson Correlation .419** .461** 1.000** .087 1 .647** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .440  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TKTotal Pearson Correlation .892** .916** .647** .629** .647** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Variabel Kompleksitas Tugas 

Correlations 

 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 KT8 KTTotal 

KT2 Pearson 

Correlation 

1 .358** .594** .382** .073 .358** .610** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .519 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 

KT3 Pearson 

Correlation 

.358** 1 .373** .449** .526** 1.000** .872** 

Sig. (2-tailed) .001  .001 .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 

KT4 Pearson 

Correlation 

.594** .373** 1 .337** .069 .373** .603** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .002 .543 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 

KT5 Pearson 

Correlation 

.382** .449** .337** 1 .087 .449** .683** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002  .440 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 

KT6 Pearson 

Correlation 

.073 .526** .069 .087 1 .526** .573** 

Sig. (2-tailed) .519 .000 .543 .440  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 

KT8 Pearson 

Correlation 

.358** 1.000** .373** .449** .526** 1 .872** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 
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KTTota

l 

Pearson 

Correlation 

.610** .872** .603** .683** .573** .872** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

5. Variabel Audit judgement 

Correlations 

 AJ1 AJ2 AJ3 AJ4 AJ5 AJTotal 

AJ1 Pearson Correlation 1 .892** .419** .475** .171 .859** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .129 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

AJ2 Pearson Correlation .892** 1 .461** .503** .165 .876** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .143 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

AJ3 Pearson Correlation .419** .461** 1 .087 .449** .660** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .440 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

AJ4 Pearson Correlation .475** .503** .087 1 .526** .680** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .440  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

AJ5 Pearson Correlation .171 .165 .449** .526** 1 .550** 

Sig. (2-tailed) .129 .143 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

AJTotal Pearson Correlation .859** .876** .660** .680** .550** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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B. Uji Reliabilitas 

Scale: Gender 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 4 

 

Scale: Stres Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 7 

 

Scale: Tekanan Ketaatan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.829 5 

 

Scale: Kompleksitas Tugas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.770 6 

 

Scale: Audit judgement 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 6 

 

 

 



93 
 

 
 

 

Lampiran 4: STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gender 80 1 5 3.38 0.93 

Stres Kerja 80 1 5 3.82 0.56 

Tekanan Ketaatan 80 1 5 3.57 0.88 

Kompleksitas 

Tugas 

80 1 5 3.81 0.67 

Audit judgement 80 1 5 3.45 0.96 

Valid N (listwise) 80     
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Lampiran 5: UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.45438813 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .055 

Negative -.096 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.595 3.552  3.546 .001   

Gender .085 .121 .083 .705 .483 .735 1.361 

Stres 

Kerja 

.046 .106 -.045 -.437 .664 .946 1.057 

Tekanan 

Ketaatan 

-.428 .113 -.444 -3.783 .000 .740 1.352 

Kompleksi

tas Tugas 

-.053 .080 -.068 -.670 .505 .985 1.015 

a. Dependent Variable: AJTotal 
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3. Uji Heterokedastisitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.595 3.552    

Gender .085 .121 .083 .705 .423 

Stres Kerja .046 .106 .045 .437 .654 

Tekanan 

Ketaatan 

-.428 .113 -.444 -.523 .230 

Kompleksitas 

Tugas 

-.053 .080 -.068 -.670 .505 
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Lampiran 6: ANALISIS REGRESI BERGANDA 

1. Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

1 .633a .400 .320 1.22229 

a. Predictors: (Constant), TKTotal, SKTotal, GTotal 

 

2. Uji t  

       

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 5.784 3.538   3.896 .000 

Gender .406 .180 .424 .527 .027 

Stres 

Kerja 
.366 .112 .058 .590 .038 

Tekanan 

Ketaatan 
-.802 .181 -.831 -.429 .000 
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Lampiran 7: Moderated Regression Analysis (MRA) 

1. Uji R2 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate  

1 .623a .515 .483 1.40872  

 

3. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.355 3.609  3.978 .000 

Gender .500 .184 .521 2.710 .008 

Stres Kerja .436 .114 -.032 -.319 .033 

Tekanan 

Ketaatan 

-.824 .182 -.853 -4.521 .000 

Kompleksita

s Tugas 

.926 .357 .917 3.535 .047 

Gender*Ko

mpleksitas 

Tugas 

.003 .001 .203 2.082 .041 

Stres 

Kerja*Kompl

eksitas 

Tugas 

.001 .002 .195 1.688 .034 

Tekanan 

Ketaatan*K

ompleksitas 

Tugas 

-.002 .002 -.096 -.738 .043 

a. Dependent Variable: AJTotal 

 

 

 

 


